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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kepada Allah SWT atas 
segala rahmat serta hidayahNya, sehingga buku Sejarah Kesenian Kebo 
Bule Kyai Slamet Geyol ini dapat terwujudkan dengan baik. Buku ini 
menyimpan sejuta cerita dalam proses penelitian dan penulisannya, dari 
proses pencarian data sumber sejarah, menemui orang-orang yang tahu 
akan kesejarahan Kebo Bule Kyai Slamet, sampai mendatangi situs-situs 
bersejarah yang erat kaitannya dengan tema di dalam buku ini. 

Buku Kesenian Kebo Bule Kyai Slamet Geyol ini menjadi dasar 
karena mampu menceritakan sejarah dan hubungannya dengan 
terwujudnya sebuah kesenian asli Kabupaten Ponorogo, yakni Kesenian 
Kebo Bule Kyai Slamet. Banyak masyarakat diluar sana sudah mengetahui 
tentang Kebo Bule yang di sakralkan oleh masyarakat Surakarta, 
khususnya keluarga besar Keraton Surakarta Hadiningrat, namun banyak 
juga yang belum tahu asal mula sejarah bagaimana Keraton Surakarta 
Hadiningrat mendapatkan hewan langka dan sakral itu.  

Di dalam buku ini akan dijelaskan bagaimana latar belakang 
sejarah dari hewan Kebo Bule Kyai Slamet itu sendiri, dan bagaimana 
fakta-fakta sejarah dapat menginspirasi masyarakat di zaman milenial ini 
untuk membuat sebuah kesenian yang memiliki fungsi sebagai syiar 
Agama Islam, pembelajaran sejarah kepada masyarakat, dan media 
hiburan. 

Dalam proses penulisan buku ini, dapat berjalan lancar berkat 
dukungan dari berbagai pihak, secara langsung maupun tidak langsung. 
Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Drs. H. Ipong Muchlissoni, selaku Bupati Kabupaten Ponorogo. 
2. G.K.R Wandansari Koes Moertiyah, selaku Ketua Lembaga Dewan 

Adat Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
3. Lilik Slamet Raharjo, S.E., M.M., selaku Kepala Dinas Pariwisata 

Ponorogo. 
4. Dr. Sulton, M.Si. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 
5. H. Ahmad Tobroni Torejo, selaku Sesepuh Kabupaten Ponorogo 
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6. K.R.A.T Gandaning Puspito Hadinagoro, selaku budayawan dan 
sejarawan. 

7. Slamet Daroini, selaku Kepala Desa Sukosari. 
8. Suharjono, S.Pd, selaku Kepala Sekolah SMP Ma’arif 1 Ponorogo.  
9. RT. Muhammad Masrofiqi Maulana, S.Ag selaku budayawan. 
10. Segenap sesepuh dan masyarakat Desa Sukosari. 
11. Seluruh pihak-pihak yang telah berperan dalam terciptanya Buku dan 

Kesenian Kebo Bule Kyai Slamet. 
Kami berharap, dengan terbitnya Buku Sejarah Kesenian Kebo 

Bule Kyai Slamet Geyol, dapat mengedukasi masyarakat tentang sejarah 
besar yang melatarbelakangi terciptanya Kesenian Kebo Bule Kyai Slamet 
di Ponorogo, menambah khazanah kesenian dan kebudayaan yang ada di 
Ponorogo, dan mengajak masyarakat khususnya para generasi milenial 
untuk lebih mencintai kesenian dan kebudayaan asli masyarakat 
Kabupaten Ponorogo. 

 
Ponorogo,   November 2019 
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